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SUMMARY 

YAN WENLI SITUMORANG. Reduction of Anthracnose Disease on Cayenne 

Pepper (Capsicum annuum var. glabriusculum) Using Liquid Culture of 

Trichoderma spp. ( Supervised by Dr. Ir. Suwandi, M. Agr.). 

Anthracnose is a serious disease that can affect a variety of products, 

including cayenne pepper. The fungus Colletotrichum spp. causes this illness, 

which manifests itself as round black spots on the infected fruit. Controlling the 

disease's progression is crucial, and one method is biological control through the 

use of antagonistic fungi such as Trichoderma spp. The goal of this study was to 

see how successful liquid Trichoderma spp. cultures are at suppressing 

anthracnose disease in cayenne pepper. 

The study was conducted at Sriwijaya University's Phytopathology 
Laboratory, Department of Plant Pests and Diseases, Faculty of Agriculture. From 

September to December 2021, the research was carried out. The experiment was 

conducted with liquid cultures produced from eight Trichoderma spp. isolates. 

Exploration is triggered by the roots of a variety of plants. The liquid culture was 

previously treated to a process shaking and incubation for 1 week prior to 

conducting the Infection Inhibition Test. Chilies that had previously been 

wounded were immersed in Colletotrichum spp. conidia suspension with a density 

of 1 × 10
6
 conidia / ml for 15 minutes and then dried for 1 hour. This study used a 

factorial totally randomized design with 8 Trichoderma spp. treatments, 1 control, 

and two treatment concentrations, 0.05% and 0.5% with 5 replications and 5 test 

cayenne peppers in each replication. In addition to the infection inhibition test, 

this study used the Multiple Culture technique to conduct a Colony Growth 

Inhibitory Activity Test to determine the antagonistic activity of each 

Trichoderma isolate. 

The liquid culture treatment suppressed the duration of the anthranose spots 

on the test chilies better than the control treatment, according to the results of the 

Infection Inhibition Test. Isolates GR11C, GYTF5, and GYR1 were found to have 

consistent suppressing ability. Meanwhile, the Growth Inhibitory Activity Test 

revealed that all Trichoderma spp. isolates were hostile to Colletotrichum spp. 

colonies on media. 

Keywords : Cayenne Peppers, Colletotrichum spp., Trichoderma spp. 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 

RINGKASAN 

YAN WENLI SITUMORANG. Penekanan Penyakit Antraknosa Pada Buah 

Cabai Rawit (Capsicum annuum var. glabriusculum) Menggunakan Biakan Cair 

Trichoderma spp. (Dibimbing oleh Dr. Ir. Suwandi, M. Agr.). 

Penyakit Antraknosa merupakan salah satu penyakit penting yang dapat 

menyerang berbagai komoditas termasuk tanaman cabai rawit. Penyakit ini 

disebabkan oleh jamur Colletotrichum spp. dan menimbulkan gejala berupa 

bercak hitam melingkar pada buah yang terserang. Untuk menekan perkembangan 

penyakit ini, maka perlu dilakukan pengendalian, salah satunya dengan 

melakukan pengendalian hayati dengan memanfaatkan jamur antagonis seperti 

Trichoderma spp. Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas 

biakan cair Trichoderma spp. dalam menekan penyakit antraknosa pada buah 

cabai rawit. 

Penelitian telah dilaksanakan di Laboratorium Fitopathologi, Jurusan Hama 

dan Penyakit Tumbuha, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan September s/d Desember 2021. Percobaan dilakukan 

dengan menggunakan biakan cair yang dibuat dari delapan isolat Trichoderma 

spp. hasil eksplorasi dari perakaran beberapa jenis tanaman. Sebelum melakukan 

Uji Penghambatan Infeksi, biakan cair sebelumnya telah melalui proses shaking 

dan inkubasi selama 1 minggu. Aplikasi biakan cair dilakukan pada buah cabai 

yang sebelumnya telah dilukai dan dicelupkan pada suspense konidia 

Colletotrichum spp. dengan kerapatan 1 x 10
6
 konidia/ml selama 15 menit dan  

dikeringanginkan selama 1 jam. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap Faktorial dengan 8 perlakuan isolat Trichoderma spp. 

dan 1 kontrol serta dua perlakuan konsentrasi yakni 0,05 % dan 0,5% dengan 5 

kali ulangan dan tiap ulangan menggunakan 5 buah cabai rawit uji. Selain uji 

penghambatan infeksi, pada penelitian ini juga dilakukan Uji Aktivitas 

Penghambatan Pertumbuhan Koloni dengan metode Biakan Ganda untuk 

mengetahui kemampuan antagonis dari masing-masing isolat Trichoderma. 

Hasil dari Uji Penghambatan Infeksi menunjukkan bahwa perlakuan biakan 

cair dapat menekan panjang bercak antranosa pada cabai uji lebih baik 

dibandingkan perlakuan kontrol. Tiga isolat yang memiliki kemampuan menekan 

yang konsisten adalah isolat GR11C, GYTF5,dan GYR1. Sedangkan untuk Uji 

Aktivitas Penghambatan Pertumbuhan menunjukkan bahwa semua isolate 

Trichoderma spp. bersifat antagonis terhadap koloni Colletotrichum spp pada 

media. 

Kata Kunci : Cabai Rawit, Colletotricum spp, Trichoderma spp. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Antraknosa merupakan salah satu jenis penyakit yang secara umum 

menyerang tanaman cabai. Penyakit ini disebabkan oleh jamur dari genus 

Colletotrichum, yang mencakup diantaranya yaitu C.capsici dan C. 

gloeospoiroides (Hasyim et al., 2014; Wulansari et al., 2017). Selain pada 

tanaman cabai,  Jamur Colletotrichum spp. dianggap patogen yang menyebabkan 

kerugian ekonomi yang signifikan dan merusak tanaman di hampir setiap daerah 

termasuk di daerah tropis, subtropis, dan berdaerah iklim sedang seperti tanaman 

kacang-kacangan, sereal,dan tanaman hias.  

Ditinjau dari kerusakan yang ditimbulkan, maka dapat diperoleh informasi 

bahwa keberadaan penyakit antraknosa dapat menyebabkan rendahnya 

produktivitas cabai di Indonesia (Herwidyarti et al., 2013; Hasyim et al., 2014; 

Nura et al., 2015). Kerugian yang ditimbulkan akibat keberadaan penyakit ini 

dapat mencapai angka 60% dan bahkan lebih apabila tidak dilakukan 

pengendalian secara tepat (Nurmayulis et al., 2013). 

Pengendalian terhadap penyakit antraknosa saat ini masih banyak 

menggunakan bahan kimia sintetis. Sementara itu, perlu diketahui bahwa 

penggunaaan bahan kimia secara berlebihan dapat memberikan dampak buruk 

terhadap lingkungan dan ekosistem. Dampak negatif yang ditimbulkan oleh 

pengendalian menggunakan bahan sintetik, mendasari perlunya alternatif 

pengendalian penyakit dengan menggunakan metode lain, salah satunya adalah 

dengan memanfaatkan agen hayati  seperti misalnya jamur Trichoderma spp. 

Trichoderma spp. merupakan salah satu jenis cendawan yang dapat 

dijadikan sebagai agens pengendali patogen secara hayati karena dinilai aman dan 

tidak meninggalkan residu yang berbahaya bagi lingkungan. Beberapa spesies 

Trichoderma yang telah banyak digunakan sebagai biofungisida diantaranya 

adalah T. harzianum. T. viridae dan T. koningii (Heriyanto, 2019). Jamur ini 

menghasilkan enzim 1,3-β glukanase, kitinase, dan selulase yang dapat 
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menghambat pertumbuhan bahkan dapat membunuh patogen pada tanaman 

(Dwiastuti et al., 2015). 

Kelangsungan hidup serta efektifitas Trichoderma spp. dalam menekan 

perkembangan patogen tanaman dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Menurut 

James dan Jaronski, 2000 dalam Andari et al., (2020), sifat biakan yang baik dari 

segi kandungan senyawa substrat atau komposisinya dan lama waktu 

penyimpanan atau periode inkubasi dilaporkan mampu mempengaruhi kualitas 

agen biokontrol yang mencakup di dalamnya viabilitas agen tersebut. Hal ini 

sejalan dengan pernyataan Ainy et al., (2015) dimana  dalam pengujian 

kemampuan antagonis Trichoderma terhadap Colletotrichum menggunakan 

metode kultur filtrat pada dasarnya untuk mengetahui besarnya kemampuan 

metabolit sekunder yang dihasilkan Trichoderma untuk menghambat pertumbuhan 

Colletotrichum. Kemampuan metabolit sekunder ini berhubungan erat dengan 

senyawa yang dihasilkan yakni enzim yang dapat mendegradasi dinding sel jamur 

(Harman et al., 2004), senyawa antibiotik yang menghambat pertumbuhan jamur 

(Vinale et al., 2014a), dan senyawa penginduksi ketahanan (Vinale et al., 2014b). 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah biakan cair 

Trichoderma spp. efektif dalam menekan perkembangan penyakit antraknosa pada 

buah cabai rawit. 

1.3. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas biakan 

cair Trichoderma spp. dalam menekan penyakit antraknosa pada buah cabai rawit. 

1.4. Hipotesis 

Adapun hipotesis penelitian ini yaitu diduga biakan cair Trichoderma spp. 

efektif  dalam menekan penyakit antraknosa pada buah cabai rawit. 
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1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

informasi kepada pembaca terkait kemampuan biakan cair Trichoderma spp. 

dalam menekan perkembangan penyakit antraknosa pada tanaman cabai rawit. 
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